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ABSTRACT

The process of a structure, a process that is focused and detailed, coherent, and repeatedly, in accordance with the function, layout, land-use of the building to be constructed. In the implementation in the field occurred several times repositioning time, so based on the layout of the building will affect the condition of the structural design of the building.

Location development planning activities Negri Junior School Building 44 is located on the road Handil Palaran service districts. The collection of data obtained by data retrieval through secondary data is the data that is required to support primary data obtained from the literature, primary data is the collection of data obtained directly in the field.

The contents of this thesis was to identify the multilevel structure calculations portal of reinforced concrete and structural elements in it with conventional mechanics calculation based on the SAP Program 2000 Version 14, the design and analysis of reinforced concrete structural components based on SNI 03-2847-2002.

From the results of calculations performed by the authors obtained the calculation of reinforced concrete structures can be solved mengggunakan SAP Program 2000 Version 14, since SAP 2000 program is more practical than the other classical methods. As for the process design of reinforced concrete using the greatest moment values ​​from the calculation on each rod which is reviewed by the SAP program, and also for the calculation of reinforced concrete structures it turns out there is little difference in the design of reinforced concrete beam as the dimensions and amount of reinforcement used.
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PENGANTAR
Dalam penelitian skripsi modifikasi perencanaan struktur gedung SMP Negri 44 Kecamatan Palaran ini menggunakan program komputer untuk mempersingkat waktu perhitungan salah satu metode yang sering digunakan dalam perhitungan konstruksi STAADPRO, SAP, ETABS, SANSPRO, STRUDL, GRASP, MICROFEAP, dll.  Inilah yang nantinya akan digunakan pada konstruksi portal yang cukup dikenal adalah perhitungan konstruksi dengan metode SAP 2000 VERSI 14 Dibandingkan dengan program yang lain, progam SAP 2000 lebih mudah di pahami dan dimengerti. 
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui beban – beban yang bekerja pada struktur bangunan gedung tersebut, dapat mengetahui perhitungan struktur portal bertingkat dengan perhitungan mekanika teknik menggunakan dan mengetahui dimensi dan pembesian pada balok, kolom dan pelat lantai, atau maksudnya untuk menghitung berapa tulangan yang dipakai.
CARA PENELITIAN
Mengumpulkan data penelitian dengan cara pengambilan data melalui :

1. Studi Pustaka yaitu mengumpulkan mempelajari dan menganalisa dari berbagai sumber yang ada kaitannya dengan judul dan permasalahan skripsi ini dengan mencari buku–buku referensi yang berisi materi-materi yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini dan RSNI 03-2847-2002 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung

2. Pengolahan Data di mulai dari Perhitungan Struktur dengan program SAP 2000 VERSI 14  kemudian Perhitungan Pelat, Balok dan Kolom
3. Penarikkan Kesimpulan diambil secara singkat jelas dan tepat tentang apa yang diperoleh dan telah dibuktikan dari hasil penelitian skripsi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.31 Distribusi Momen
4.8.3 Pemeriksaan tebal plat berdasarkan syarat gaya geser
	Lajur
	Momen

Negatif

Interior
	Momen Negatif

Eksterior
	Momen

Negatif

Interior
	Momen Negatif

Eksterior

	Mu (kNm)
	61,25
	32,98
	48,04
	25,868

	Faktor Distribusi
	81%
	81 %
	68 %
	68 %

	Momen Rencana lajur Kolom
	0,81 . 61,25
	0,81 . 32,98
	0,68 . 48,04
	0,68 . 48,25,868

	(kNm)
	49,41
	26,60
	32,67
	17,594

	Momen Balok

85 %
	0,85 . 49,41
	0,85 . 26,60
	0,85 .32,67
	0,85 .17,594

	(kNm)
	42,00
	22,61
	27,77
	14,955

	Momen Pelat

15 %
	0,15 . 49,41
	0,15 . 26,60
	0,15 .32,67
	0,15 .17,594

	
	
	
	
	

	(kNm)
	7,41
	3,99
	4,90
	2,639

	Momen Rencana

Lajur Tengah
	61,25 - 49,41
	32,98 - 26,60
	48,04 - 32,67
	25,868 – 17,594

	(kNm)
	11,84
	6,38
	15,37
	8,274


Tabel 4.32 Perencanaan tulangan plat

	
	Arah Memanjang
	Arah Melebar

	Lajur
	
	Momen
	As Perlu
	Ukuran
	Momen
	As Perlu
	Ukuran

	
	Jenis
	(kNm)
	
	Tulangan
	(kNm)
	
	Tulangan

	
	Momen
	tiap m'
	
	dan jarak
	tiap m'
	
	dan jarak

	Kolom
	Negatif
	33,84006
	385
	Ø
	10
	
	22,37957
	526
	Ø
	10
	

	
	Interior
	
	
	203,9
	mm
	
	
	149,20
	mm

	
	Positif
	7.027727
	204
	Ø
	10
	
	12,05054
	277
	Ø
	10
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Lapangan
	
	
	384,8
	mm
	
	
	283,40
	mm

	Tengah
	Negatif
	8,110571
	161
	Ø
	10
	
	7,180562
	186
	Ø
	10
	

	
	Interior
	
	
	487,6
	mm
	
	
	422,00
	mm

	
	Positif
	3.011883
	86.3
	Ø
	10
	
	3,866457
	99,4
	Ø
	10
	

	
	Lapangan
	
	
	910
	mm
	
	
	790,00
	mm


TABEL PERHITUNGAN JUMLAH TULANGAN

[image: image1.png]Luas penampang total dalam mm2 (balok dan kolom)

Jumlah batang
¢ 1 2 3 a 5 3 7 8 )
6 28 57 85 113 141 170 198 226 250
8 50 101 151 201 251 302 352 202 457
10 79 157 236 314 393 a71 550 628 707
12 | 113 26 339 452 565 679 792 505 | 1018
18| 154 308 262 616 770 52| 1078 | 1232 | 1385
16 | 201 202 603 804 | 1005 | 1206 | 1407 | 1608 | 1810
19 | 284 567 851 | 1134 | 1418 | 1701 | 1985 | 2268 | 2552
20 | 314 628 542 | 1257 | 1571 | 1885 | 2199 | 2513 | 2827
22 | 380 760 | 1140 | 1521 | 1901 | 2281 | 2661 | 3041 | 3421
25 | a1 982 | 1473 | 1963 | 2454 | 2945 | 3436 | 3927 | aa1s
28 | 616 | 1230 | 1847 | 2463 | 3079 | 3695 | 4310 | 4926 | 5542
32 | soa | 1608 | 2a13 | 3217 | 401 | 4825 | se30 | ea3a | 7238
Luas penampang total dalam mm2 per meter lebar pelat
Jarak Diameter
(mm) [ 6 8 10 fP) 13 12 16 19 2
50 | 565 | 1005 | 1,571 | 2262 | 2655 | 3079 | 4021 | 5671 | 7603
75 | 377 670 | 1,047 | 1508 | 1,770 | 2,053 | 2681 | 3,780 | 5068
100 | 283 503 785 | 1131 | 1,327 | 1539 | 2,011 | 2835 | 3801
125 | 2% 202 628 905 | 1062 | 1232 | 1608 | 2,268 | 3,041
150 | 188 335 524 754 885 | 1,006 | 1240 | 1890 | 2,53
175 | 162 287 245 646 758 880 | 1145 | 1620 | 2172
200 | 141 251 393 565 664 770 | 1005 | 1,418 | 1,901
25 | 126 223 349 503 590 684 894 | 1,260 | 1,689

250 | 113 201 314 452 531 616 804 | 1138 | 1521





KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan struktur maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1) Perhitungan struktur pada bangunan ruang kalas baru SMP Negeri 44 Palaran diselesaikan dengan menggunakan program SAP 2000 versi 14, perencanaan perhitungan beton bertulang dengan cara di atas dilakukan pada balok dan kolom, pada SAP 2000 versi 14 menghitung dengan hasil perhitungan momen maksimum dan minimum serta gaya lintang yang terjadi pada balok tersebut sedangkan untuk perhitungan kolom digunakan prosedur dengan cara mengecek rasio kapasitas kolom. 
2) Sedangkan untuk proses perhitungan beton bertulang langsung menggunakan momen yang terbesar dari hasil perhitungan, pada setiap batang yang ditinjau dengan program SAP 2000 versi 14.

3) Untuk tiap beban di hitung beban mati dan beban hidup,dimana beban mati di hitung melalui berat masing-masing material,sedangkan beban di hidup diambil dari standard tiap bangunan gedung.

Saran

Dari hasil perhitungan struktur dengan menggunakan program SAP 2000 versi 14, dapat disarankan beberapa hal, antara lain :

1) Dalam perhitungan stuktur dengan menggunakan program SAP 2000, memerlukan ketelitian saat memasukan beban-beban yang terjadi pada struktur.

2) Apabila terjadi over atau tidak aman pada balok, perbesarlah dimensi balok atau berikan kolom pada tengah bentang pada batang balok yang tidak aman.

3) Untuk desain beton bertulang pada pelat hitunglah dengan cara manual karena pada program SAP 2000 hanya sampai nilai beban dan momen yang bekerja saja.
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